
Sub Bagian Humas dan Tata Usa PK Rl Perwakilan Provinsi Bali



Sub Bagian Humas dan Tata UsanJ Rl Perwakilan ,r"",rrl Bali

grn

men sudah ada tandatangan
KetutAstika dan dua warga lain-
nya namun hingga kini mereka
belum menerima sepeserpun
ganti rugi dari pihak PLN.

Kepacla dewan, Astika men-
egaskan kembali sampai seka-
rang dirinya belum menerima
uang apapun dari pihak PLN
sebagai kompensasi, padahal
sebenarnya dengan berat hati
kabel bertegangan tinggi telah
rnelintang di atas pekarangan
rumahnya.

"Saya tidak tahu kenapa han-
ya tiga orang saja termasuk
saya yang belum dapat (dana
kompensasi, red). Sementara
yang lain tidak ada masalah.
Padahal semua persyaratan yang
dibutuhkan telah saya lengkapi,"
keluh Ketut Astika.

Astika pun hanya bisa pas-
rah dan berharap pihak PLN
menepatt janjinya. Berdasara-
kan kesepakatan dengan pihak
PLN, sejatinya kompensasi yang
harusnya diterimanya adalah
Rp 27 I.29 6.000. Sedangkan
dua rekan lainnya masing-mas-
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dalah I Made Sub-
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Pada Senin G/11J lalu,
wqrga Banjar Cical Abianbase,
Mdngwi mendatangi kantor
DIRD Badung. Warga datang
bersama se;urfitati $rlpru desa
diantaranya Sekrqtaris Desa
AdatAbianbase, Putrfr Raka, peta-
juh Pawogan Abiarlbase, Ketut
Mulyadi. Menurut, K{tut Mulyadi,
yang mendampingi r]varga, sebe-
lum pembar.igunan $UTl telah
disepakati dana k[mpensasi
terhadap lahran yarfg dilintasi.
Namun belakangan, rirereka yang
telah menyetujui pernbangunan

mendapatkan dana kompensasi
dari pihak PLN.

- Sementara Kepala fingkungan
Banjar Cica, Nyomarl Sunard'ika
mengatakan sebetulnya ada 35
lokasi yang mendapqikan dana
kompensasi karena d[lalui jarin-
gan kabel SUTI Z8 lokasi adalah
lahan milik pribadi, empat fasili-
tas umum, dan tiga tarrah ayahan
desa. "Cuma kenapa hanya tiga
orang saja yang belum dapat.
Sementara yang lain sudah cairl,,
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Keberadaan Rooftd Masih'Liar'di Badung
MANGUPURA, NusaBali

Masalah menara telekomunikasi
berbentuk rooftop di Kabupaten Badung
yang disebut-sebut berfungsi sebagai
penguat sinyal statusnya masih 'liar',
Pasalnya, disatu sisi, (SKB) empat men-
teri yakni, yaitu MenLeri Dalam Negeri
(Mendagri), Menteri Pekerjaan Umum
IPU), Menteri Komunikasi dan Infoma-
tika, dan Kepala Badan Koordinasi dan
Penanaman Modal Nomor 1B/2009 ten-
tang Pedoman Pembangunan dan Peng-
gunaan Bersama Mcna ra Telekomuni-
kasi, memungkinkan pendirian jen is
tower ini. Sementara Pemkab Baduns
disisi Ia ir mengklaim keberadaaan
tower rooftop belum diatur dalam Perda
6 Tahun 2008 tenrang Penataan, Pem-
bangunan dan Pengoperasian Menara
Telekomunikasi Teroadu.

Tarik ulur masalah ini diakui Kepala
Dinas Perhubungan, Komunikasi dan
Informasi (Dishubkominfo) Badung,
I Wayan Weda Dharmaja. Makanya,
dalam waktu dekat pihaknya berencana
akan kembali melakukan konsultasi ke
pemerintah pusat. "Kami akan konsulta-
silagi,"uiarnya,Selasa (10/1 l) kemarin.

Dilain pihak, Weda Dharmaja, juga
membenarkan tower jenis rooftop be-
lum masuk sebagai obyek restribusi.
Alasannya karena memang tower yang
berkamuflase seperti tandon air tidak
diatur secara spesifik dalam perda.
Untuk itu, pihaknya mengaku sampai
sekarang pun tidak memiliki data pasti
berapa jumlah rooftop di Badung saat
lnt.

"Tower rooftop itu kan berfungi
sebagai penguat sinyal. Dan itu me-
mungkinkan melalui SKB empat menteri
sepaniang tidak melebihi 6 metex Tapi
masalahnya dalam perda memang drlar-
ang. Karena sudah ada towerterpadu di

Kabupaten ll Inilah yang
Kamiberen-perlu

cana akan Itasi lagi," tegas
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TABANAN, NusaBali
Perbekel Desa Kebon Padan- diterilri{nyi

gan, Kecamatan Pupua4 llabanan,
I Made Arif Hartawan ditudins

ok-
I Made Arif Hartawan dituding num
sunat dana bantuan bedah nrmah "AIar

Se-

l.
el

on
ada penlttnatan bantuan bedah
rumah, tetapi mereka kena pajak "
jelas Arif Hartawarl

Dii€laskar! 8 penerima bantuan
bedah rumah itu 5 di antaranya ber-
lokasi di B4njaf caliukr IGja, 3 lain-
nya di Banjar caliukir Kelod. Dana
bantuan bedah rumah dikucurkan
dalam tigit kali termin. Pada ter-
min pertana dicairkan Rp 96 juta,
termin ketfu4 dan ketiga masing-
masing Rp 72 juta. "Ada laporannl,ra
kok" tegas Arif Hartawan.

Camat Pupuan Putu Arya Suta
dikonfirmasi terpisah mengaku
tak mendengar isu ada oknum
perbekel di wilayah kerjanya
men''unat dana bantuan bedah
rumah Provinsi Bali. Namun ia
mengakui, ada pajak yang meny-
ertai bantuan tersebut. "Kalau isu
penyunatan saya belum dengar.
Tetapi memang ada pajakyang ha-
rus ditanggung pendrima manfaaL
Untuk lebih ielasnya, konfirmasi
langsupg ke perbekelnya," saran
Arya SUta. 6 k21

Arif H aftawan
yang kbmbali
memenangi
Pilkel Desa Ke-
bon Padanga n
pada coblosan
Minggu (B/1lJ
lnl menegas-
kan, prqsedur,
proses, petunJuK
termasuk pajak
terkait bantuan
bedah rumah
telah di{osial-
isasikan kepada
para penerima
man faa t. "Tak

SALAH satu pengerjaan program bedah rumah
Pemprov Bali di Kabupaten Tabanan.
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Made Sutawijaya Galiukir Kaja
Keut Ardika Galiukir Kaja
Made Subagia Galiukir Kaja

I Dewa Nyoman Sucipta Yasa Galiukir Kaja
I Nyoman Mega Ariana Galiukir Kelod
Ni Gusti Ayu Ketut Wakri Galiukir Kaiali custi Ayu Ketut Wakri Galiukir Kaia
Nyoman Sudatra GaliukirKelod
Putu Nluliana GaliukirKelo.l
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